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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan instrumen penilaian kinerja praktikum IPA berbasis pendekatan 

saintifik yang valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMP. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan model menurut Sugiono (2007) dengan modifikasi. 

Dalam penelitian ini penulis hanya sampai pada tahap ke 7 yaitu tahap Usage Trial karena keterbatasan 

pengetahuan, waktu dan biaya. Langkah-langkah penelitian pengembangan ini meliputi (1) pengumpulan data, 

(2) desain produk, (3) validasi desain, (4) revisi desain, (5) pengujian produk, (6) revisi produk, (7) uji 

penggunaan. Hasil rata-rata uji validitas instrumen sebesar 91,3% dengan kategori sangat valid dan dapat 

diterapkan pada kegiatan pembelajaran setelah melalui beberapa kali revisi. Dari uji reliabilitas diperoleh hasil 

0,89 dan dikategorikan sangat reliabel karena> 0,7. Sedangkan hasil tes kepraktisan guru sebesar 62% dan 

dikategorikan cukup praktis. Dari nilai pre-test dan post-test siswa, nilai rata-rata keduanya adalah 24,87 dan 

70,36. Berdasarkan uji n-gain diperoleh n = 0,60 dan dikategorikan efektif. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa instrumen penilaian kinerja berbasis praktikum IPA sangat valid, cukup praktis dan efektif 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

 

Kata kunci: penilaian kinerja praktikum sains, pendekatan saintifik, berpikir kritis. 

 

Abstract 

The purpose of this research was to produce a science practicum performance assessment instrument 

based on scientific approach that is valid, practical, and effective to improve the critical thinking ability of 

junior high school students. The type of this research is development research using model by Sugiono 

(2007) with modification. In this study, the author only made it to the 7th step, which is the Usage Trial 

step due to limited knowledge, time and cost. The steps of this development research include (1) data 

collection, (2) product design, (3) design validation, (4) design revision, (5) product testing, (6) product 

revision, (7) usage test. The average result for the validity test of the instruments is 91,3% and categorized 

as very valid and can be applied on learning activity after going through several revisions. From 

reliability test, the result is 0,89 and is categorized as very reliable because >0,7. While the result of 

practicality test for teachers is at 62% and is categorized as quite practical. From the pre-test and post-

test grade of the students, the average grade of both are 24,87 and 70,36. Based on n-gain test, obtained 

n= 0,60 and categorized as effective. From the results, it can be concluded that the performance 

assessment instrument of science practicum based is very valid, quite practical and effective to increase 

students’ critical thinking skill. 

 

Keywords: performance assessment of science practicum, scientific approach, critical thinking. 

 

PENDAHULUAN 

Keberhasilan pembelajaran IPA di laboratorium dapat diketahui melalui suatu penilaian 

yang bersifat langsung (otentik asesmen) terhadap kinerja siswa yang lebih dikenal dengan 
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performance assessment. Penilaian otentik sangat baik dilakukan karena melalui penilaian 

ini akan dapat terekam semua aktivitas siswa secara nyata. Pendapat yang sama 

diungkapkan oleh Binar, Suastra dan Sudiatmika (2016), menyatakan bahwa penilaian 

portofolio mampu meningkatkan keterampilan proses sains dan prestasi belajar siswa. 

Dalam American Library Association asemen otentik didefinisikan sebagai proses evaluasi 

untuk mengukur kinerja, prestasi, motivasi, dan sikap-sikap peserta didik pada aktivitas 

yang relevan dalam pembelajaran. Authentic assessment memiliki relevansi kuat terhadap 

pendekatan ilmiah sesuai yang termuat dalam kurikulum 2013. 

 Dalam penilaian otentik siswa disuruh melakukan sesuatu kegiatan misalnya dengan 

melakukan kegiatan praktikum kemudian guru melakukan penilaian secara langsung dengan 

segala prosedur penilaiannya. Penilaian otentik adalah penilaian yang dilakukan secara 

langsung seperti kemampuan berargumentasi/berdebat, kemampuan menggunakan alat 

(komputer), keterampilan melakukan percobaan-percobaan, dapat juga dilakukan penilaian 

berbasis proyek. Pendapat tersebut dipertegas oleh Riantini (2017) yang menyatakan suatu 

asesmen dikatakan otentik jika asesmen itu memeriksa /menguji secara langsung perbuatan 

atau prestasi peserta didik berkaitan dengan tugas intelektual yang layak. Ditegaskan pula 

terdapat tiga asesmen autentik diantaranya, asesmen kinerja, asesmen proyek, dan asesmen 

portofolio. Adnyana (2010) asesmen adalah proses pengumpulan dan sintesis informasi 

tentang siswa, yakni apa yang telah diketahui (knowledge), dapat dikerjakan (skills) dan 

ilmiah. Asesmen dapat dilakukan melalui pengukuran atau non-pengukuran baik secara 

informal seperti observasi dan wawancara, secara formal dengan menggunakan seperangkat 

asesmen seperti tugas, dan rubrik untuk asesmen kinerja, portofolio, proyek, produk, dan 

asesmen yang lain. Dijelaskan pula bahwa penilaian otentik adalah suatu bentuk asesmen 

yang mencerminkan dan mengukur kinerja siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas otentik 

(dunia nyata) yang bermakna dan relevan. 

 Penerapan asesmen otentik di sekolah banyak sekali menemukan kendala karena 

penilaian ini harus menyesuaikan dengan materi pelajaran yang termuat dalam setiap 

Kompetensi Dasar (KD), dengan karakteristik siswa, dengan kondisi sekolah seperti 

ketersediaan sarana prasarana sekolah, dan juga menyesuaikan terhadap waktu efektif 

sekolah. Dengan penerapan pendekatan saintifik menyebabkan penilaian otentik oleh 

sebagian besar guru-guru di sekolah mengalami kendala. Pernyataan ini didukung oleh hasil 

wawancara penulis terhadap beberapa guru IPA di  SMP Negeri 4 Denpasar yang 



 

 

Wahana Matematika dan Sains: Jurnal Matematika, Sains, dan 

Pembelajarannya,Vol. 14  No2, Oktober  2020 e-ISSN: 2549-6727 , 
 p-ISSN: 1858-0629 

 
 

127  

menyatakan bahwa penilaian otentik dilakukan hanya pada KD (Kompetensi Dasar ) 

tertentu saja dan hanya menggunakan rubrik penilaian seadanya saja kadang-kadang rubrik 

baru dibuat guru begitu akan melakukan penilaian pada proses pembelajaran dengan kinerja 

(praktikum), sering juga terjadi penilaian yang tidak mengacu pada indikator pencapaian 

KD (Kompetensi Dasar). Selama ini penilaian yang dilakukan oleh guru-guru masih 

sebagian besar mengutamakan penilaian pengetahuan saja dengan menggunakan tes objektif 

pilihan ganda yang secara umum belum mengacu pada proses berpikir kritis. Setelah 

dilakukan pengkajian kesulitan penilaian yang dilakukan oleh guru-guru IPA adalah tidak 

adanya acuan yang jelas mengenai indikator yang harus dicapai pada setiap KD (Kompetensi 

Dasar) tidak adanya rubrik penilaian yang sesuai dengan indikator. Kenyataan ini dapat 

dibuktikan dari rubrik penilaian yang dikerjakan oleh kelompok guru-guru IPA masih 

bersifat umum. Permasalahan yang lain adalah keterbatasan beberapa guru untuk melakukan 

praktikum karena beberapa kendala seperti kesulitan merancang percobaan,  ketidaktahuan  

terhadap fungsi  alat-alat atau bahan-bahan tertentu penunjang praktikum, dan kesulitan 

dalam membuat panduan praktikum dalam hal ini adalah dalam bentuk Lembar Kerja Siswa 

(LKS), dan kekurangan persediaan bahan- bahan praktikum. 

 Permasalahan dalam penilaian kinerja juga ditunjukkan pada penelitian yang 

dilakukan oleh Prastika (2018) dengan penelitiannya yang bertujuan untuk memberikan 

gambaran umum pelaksanaan pembelajaran praktikum IPA di Kota Jayapura dan Kabupaten 

Goa sebagai representatif wilayah indonesia bagian timur. Dalam penelitiannya diperoleh 

kesimpulan frekuensi praktikum IPA di Kota Jayapura dan Kabupaten Goa sekitar 4-6 kali  /  

tahun  dengan   materi   dominan  IPA Biologi, hasil penelitiannya menunjukkan setiap 

daerah mengalami kendala yaitu manajemen waktu KBM, kesulitan menggunakan alat / 

bahan, kesulitan merancang panduan praktikum. Penelitian yang dilakukan oleh Retnawati, 

dkk.,(2016) mengenai kesulitan guru dalam mengimplementasi asesmen pada kurikulum 

2013 di kota Yogyakarta salah satunya adalah masalah penilaian keterampilan. Dalam 

penelitian tersebut membuktikan bahwa guru tidak mengerti konsep dari penilaian 

keterampilan dan ketidakmampuan guru untuk menentukan indikator penilaian keterampilan 

tersebut. Pendapat yang dikemukakan oleh Suastra & Ristiati (2017) bawa guru 

membutuhkan pelatihan untuk merancang asesmen autentik baik pelatihan antar sekolah 

ataupun instansi terkait.  

 Permasalahan-permasalahan yang dialami oleh guru-guru seperti yang telah 
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diuraikan diatas sangat berdampak terhadap hasil kinerja guru dan juga terhadap produk 

yang diharapkan oleh sekolah untuk dapat meningkatkan keterampilan dan pengetahuan 

atau dapat menghasilkan lulusan yang cakap dan terampil sesuai dengan harapan kurikulum 

2013. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Scleicher dan Echazarra (Riantini, 2017) 

bahwa kinerja siswa Indonesia di bidang Sains mendapat peringkat ke 62 dengan skor rata-

rata 403 maka posisi kinerja siswa Indonesia dikategorikan masih di bawah rata-rata dari 

ketuntasan Organisation for Economic Cooperation and Development (OECD). 

Sehubungan dengan hal ini guru-guru diharapkan mampu bekerja secara optimal melakukan 

praktikum dan melakukan penilaian yang baik dan benar. 

Pelaksanaan praktikum IPA harus benar-benar dilaksanakan sesuai dengan pendekatan 

yang tepat yaitu menggunakan pendekatan saintifik dengan strategi 5 M 

seperti,mengamati, menanya, mengumpulkan data, menganalisis data dan 

mengkomuniasikan. Disamping itu indikator pencapaian kompetensi dasar harus dibuat 

yang benar dan tepat sehingga benar-benar dapat digunakan untuk mengukur pencapaian 

kompetensi siswa. Dalam penilaian kinerja praktikum sebaiknya dibuat bentuk instrumen 

yang dilengkapi dengan rubrik penilaian yang juga harus mengacu dengan indikator 

pencapaian Kompetensi Dasar (KD). 

 Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada laboratorium IPA SMPN 4  

Denpasar diperoleh data bahwa laboratorium IPA sudah memiliki alat atau bahan 

pendukung praktik IPA dan sudah bisa dikategorikan lengkap, namun yang menjadi 

masalah adalah sebagian besar guru-guru IPA melakukan praktek hanya mengandalkan 

panduan LKS dengan perangkat asesmen yang sangat minim dan sederhana, dalam artian 

asesmen seperti ini tidak dapat dipakai untuk mengukur pencapaian indikator 

pembelajaran IPA secara adil dan lengkap terutama untuk penilaian kinerja praktikum, 

sedangkan dalam kurikulum 2013 dituntut nilai keterampilan pada KI (Kompetensi Inti) 4 

adalah dalam bentuk kinerja (keterampilan). Kurangnya pengetahuan guru dalam 

menyusun instrumen kinerja yang benar menyebabkan hasil yang diperoleh tidak jelas 

asal usulnya, untuk dapat memberikan hasil yang lebih baik dan bersifat adil dan jelas asal 

usulnya maka guru harus mampu melakukan penilaian langsung dan menggunakan 

instrumen yang valid, praktis, dan efektif.  Berdasarkan paparan tersebut penelitian 

dilakukan. 
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 METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan (Research and 

Development) menurut Sugiyono (2009). Penelitian pengembangan merupakan suatu 

proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau 

menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat dipertanggung jawabkan. 

(Sukmadinata, 2010). 

Sementara Rancangan eksperimen yang digunakan pada penelitian ini adalah 

penelitian pra-experimental designs (non- design) yaitu one group pretest posttest 

designs (Mu,awwanah, 2015), dinyatakan pada Gambar 1. 
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Gambar 1.  Alur Penelitian 

 

Penerapan langkah utama dalam penelitian tidak hanya merunut versi asli tetapi 

disesuaikan dengan karakteristik subjek dan tempat asal penelitian ini. Disamping itu 

model yang akan diikuti akan disesuaikan dengan kebutuhan pengembangan di lapangan. 

Pada penelitian ini, penulis hanya melakukan sampai langkah ke 7 yaitu langkah Uji Coba 

Pemakaian  (Seperti pada Gambar 1.)  dikarenakan keterbatasan pengetahuan, waktu, dan 

biaya. 

Penelitian ini akan mengembangkan instrumen asesmen kinerja praktikum IPA 

berbasis pendekatan saintifik dengan tujuan agar dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa. Untuk itu, peneliti mengembangkan instrumen penelitian yang sesuai dengan 

berbagai pendekatan saintifik dan menerima saran dan masukkan dari para rater dan teman 

sejawat.  

Pada penelitian ini, terdapat tiga instrumen. Pertama, instrumen Lembar Kerja 

Siswa. Kedua, instrumen asesmen kinerja praktikum IPA. Ketiga, instrumen tes berpikir 

kritis. 

Penelitian ini akan menguji validitas, reliabilitas, kepraktisan, dan efektivitas 

instrumen asesmen kinerja praktikum IPA berbasis ilmiah. Data yang digunakan untuk 

mengukur keempat hal tersebut didapat dari lembar validator oleh para rater, angket dari 

para guru, dan nilai selisih nilai pretest-posttest. 
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Untuk mengukur validitas, peneliti menggunakan rumus persentase validitas. Data hasil 

lembar validasi memberikan gambaran dan penjelasan dari instrumen asesmen yang 

dikembangkan. Lembar validasi ini dianalisis secara deskriptif kuantitatif, dengan 

menggunakan tafsiran dari kriteria yang dikembangkan. Untuk menafsirkan hasil suatu 

pengukuran diperlukan kriteria. Adapun kriteria dalam penelitian ini tergantung pada 

banyaknya butir yang digunakan, Persamaan 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                  ..........................................................................(1) 

 

 

Selanjutnya adalah menguji reliabilitas. Reliabilitas instrumen diartikan sebagai 

kinerja (consistency) hasil dari instrumen tersebut. Suatu instrumen dikatakan memiliki 

keterandalan sempurna jikalau hasil pengukuran berkali-kali terhadap subjek yang sama 

selalu menunjukkan hasil atau skor yang sama (Ibnu, dkk. 2003). Reliabilitas instrumen 

kinerja pada praktikum IPA berbasis pendekatan saintifik dapat diketahui dari hasil uji 

coba penilaian yang dilakukan oleh dua penilai (rater). Hasil penilaian tersebut akan 

dihitung jumlah kesamaan skornya sehingga dapat diketahui tingkat reliabilitasnya. 

Reliabilitas instrumen dianggap sudah cukup memuaskan jika ≥ 0,700. 

Untuk menguji kepraktisan, data diambil dari data angket respon guru  terhadap 

asesmen kinerja pada praktikum IPA berbasis pendekatan saintifik dilakukan sebagai 

berikut: 1) Tabulasi data yang diperoleh dari guru IPA SMP Negeri 4 Denpasar yang 

berjumlah enam orang. Pensekoran angket respon guru dengan cara memberikan tanda 

(√) pada pilihan respon guru, yaitu: Sangat setuju (skor 5), Setuju (4), Ragu-ragu (3), 

Tidak setuju (2), Sangat tidak setuju (1). Selanjutnya hasil tabulasi dianalisis dengan 

menggunakan rumus seperti berikut ini: 

Efektivitas pembelajaran diukur dari hasil belajar dengan melakukan pretest dan 

  =  =1   100% 
∑ 

32   
 

∑ 32   
 

 =1 

Keterangan 

P = Persentase yang dicari 

∑ 32    = Jumlah jawaban penilaian peserta  =1 

didik/guru 

∑ 32    = Jumlah nilai ideal atau jawaban  =1 

tertingg
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posttest. Analisis efektivitas dilakukan dengan menggunakan persamaan Maltzer (dalam 

Muawwanah, 2015) normalized (N -gain) , ditujukan pada Persamaan 2. 

  ...........................................................................(2) 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
 Hasil Validasi 

Perangkat asesmen kinerja pada praktikum IPA ini divalidasi oleh dua validator (ahli). 

Penilaian ahli meliputi validasi isi, yaitu mencangkup semua instrumen penilaian yang 

dikembangkan pada tahap perancangan. Kemudian dilakukan revisi berdasarkan petunjuk 

dan saran dari validator yang dijadikan bahan untuk melakukan revisi terhadap instrumen 

asesmen draf I sehingga menghasilkan instrumen draf II.  Dalam validasi, para pakar dan 

teman sejawat memberikan saran dan masukkan, kemudian direvisi oleh peneliti dan diuji 

kevalidannya. Berdasarkan pengujian menggunakan rumus diatas, didapati nilai rata-rata 

hasil vlidasi 91.3%, maka dapat disimpulkan perdikat perangkat instrumen asesmen kinerja 

pada praktikum IPA berbasis saintifik sangat valid. 

Reliabilitas Instrumen 

Uji reliabilitas dilakukan terhadap pelaksanaan asesmen kinerja praktikum IPA dengan 

mengisi lembar kuesioner oleh rater hasilnya sesuai dengan Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Uji Reabilitas 

 

           −               
  = 

               −               
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Dari Tabel 1 diatas, dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian 

pengembangan ini reliabel karena 0,89>0,7. 

 

 Uji  Kepraktisan 

Selanjutnya peneliti akan menguji kepraktisan dari instrumen penelitian ini. Uji kepraktisan 

diambil dari angket minat yang sebelumnya telah diberikan dan dinilai oleh para responden 

melalui focus group discussion (FGD). Responden pada uji kepraktisan adalah para guru, 

sebagai pengguna dari instrumen asesmen kinerja ini. Berdasarkan hasil perhitungan nilai 

persentase kepraktisan menggunakan rumus diatas, didapati skor sebesar 62 % dengan 

predikat cukup praktis. Dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian ini bagi guru adalah 

cukup praktis. 

 

 Efektivitas Instrumen 

Setelah mengimplementasikan instrumen terhadap kelas, peneliti melaksanakan post-test 

untuk melihat keefektifan dari instrumen penelitian ini yang kemudian akan dianalisa dengan 

melihat nilai pre-test siswa sebelum instrumen penelitian ini dilaksanakan. 

Selanjutnya dilakukan perhitungan nilai gain untuk melihat peningkatan yang terjadi 

sebelum dan sesudah pembelajaran. Perhitungan gain menggunakan rumus n- Gain oleh 

Maltzer. Perhitungan dilakukan kepada setiap siswa dengan n=80. Setelah mendapatkan n-

gain dari tiap-tiap siswa, penulis mengambil nilai rata-rata dan kemudian 

mengklasifikasikannya, dinyatakan pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

. Gambar 2. Sebaran Data Gain 
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Dari hasil perhitungan, didapati nilai rata-rata gain adalah sebesar 0,60 dimana 

0,3≤g≤0,7, maka hasil penelitian instrumen ini adalah efektif.  

 

PEMBAHASAN 

Penelitian pengembangan asesmen kinerja pada paraktikun IPA berbasis 

pendekatansaintifik bertujuan menghasilkan produk yang valid, reliabel, praktis dan efektif 

dalam mengukur kemampuan berpikir kritis siswa. Adapun aspek-aspek yang dinilai 

dalam instrumen yang dikembangkan saat aktivitas praktikum berlangsung dan laporan 

praktikum siswa, sedangkan tes keterampilan berpikir kritis dilakukan untuk mengukur 

ketercapaian produk asesmen yang dikembangkan. Aspek yang dinilai pada praktikum 

IPA khususnya dalam pelaksanaan praktikum adalah: fase I menggunakan mikroskop, 

fase II membuat preparat dari lapisan kulit bawang merah, dan fase III kegiatan setelah 

mengakhiri praktikum 

Instrumen yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa Instrumen dan rubrik 

penilaian kinerja praktikum IPA berbasis pendekatan saintifik yang dilengkapi dengan 

lembar kerja siswa (LKS) dan tes kemampuan berpikir kritis siswa. Instrumen yang 

dikembangkan terbatas hanya pada praktikum dalam penggunaan mikroskop cahaya hal 

ini peneliti lakukan karena keterbatasan waktu, biaya, dan pengetahuan. Dalam instrumen 

tercantum topik praktikum, tujuan kegiatan praktikum, tugas yang mengacu pada 

pendekatan saintifik antara lain: mengamati, menanya, mengumpulkan data, 

menalar/menganalisis data, dan mengkomunikasikan. Rubrik yang dikembangkan memuat 

beberapa indikator lengkap dengan penskorannya dengan skala 1-4. Dengan digunakan 

rubrik seperti ini guru akan lebih mudah melakukan penilaian dan memberikan skor 

terhadap kinerja siswa sehingga proses penilaian secara langsung dapat dengan mudah dan 

efektif dilakukan. Penilaian dengan menggunakan instrumen penilaian yang lengkap akan 

memberikan kepercayaan kepada siswa akan nilai yang mereka peroleh dan memberikan 

penilaian kepada siswa secara adil dan objektif. 

Penelitian pengembangan instrumen asesmen dan rubrik penilaian kinerja pada 

praktikum IPA berbasis pendekatan saintifik data yang diperoleh dianalisis menjadi 

beberapa tahapan sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini. Tahapan tujuan tersebut meliputi 

1) Uji Validitas, 2) Uji Reliabilitas, 3) Uji Kepraktisan, dan Uji Efektivitas. Uji validitas 
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dilakukan oleh dua pakar dan enam guru IPA yang menguji validitas isi dan konstruk 

terhadap aspek seperti; petunjuk pengisian lembar observasi, cakupan deskripsi kinerja 

praktikum, penyajian dan pendukung, dan bahasa. Hasil pengujian terhadap petunjuk, 

cakupan, penyajian dan bahasa ditujukan untuk menguji validitas konstruk sedangkan isi 

bertujuan untuk menguji validitas isi. Validitas konstruk dan isi dijadikan satu lembar 

validasi, validasi konstruk menilai.  Hasil validitas oleh pakar (ahli) dan rater diperoleh 

nilai 90% dan tergolong valid, sedangkan hasil validasi menggunakan product moment 

dengan  menggunakan  bantuan SPSS terhadap hasil uji coba terbatas diperoleh nilai sebesar 

0,01 tergolong valid, serta dapat digunakan setelah melalui revisi. 

Pada lembar kerja siswa. Lembar kerja siswa (LKS) pada bagian format yang 

harus dicapai untuk memenuhi kevalidan antara lain, kesesuaian materi dengan topik 

yang dibahas, keakuratan materi dan kemutakhiran/kekinian materi, urutan kegiatan 

praktikum, kesesuaian bahasa dengan tingkat perkembangan peserta didik, kesesuaian 

dengan kaidah bahasa yang benar, dan penggunaan bahasa yang komunikatif. Hasil 

validasi oleh pakar (ahli) dan rater untuk lembar kerja siswa (LKS) 93% tergolong 

valid, hasil validasi dengan product moment dengan bantuan SPSS terhadap hasil uji 

coba terbatas diperoleh rata-rata 0,01 tergolong valid. Dengan demikian produk yang 

dikembangkan dapat digunakan setelah melalui revisi selanjutnya. Hasil validasi tiga 

instrumen yaitu, asesmen kinerja, Lembar Kerja Siswa (LKS) dan tes berpikir kritis 

siswa dapat digambarkan seperti yang tampak pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Presentase Validitas 

    

98% 

96% 

94% 

92% 

90% 

88% 

86% 

84% 

82% 

80% 

90% 

Instrumen Instrumen Instrumen 
Kinerja 

Praktikum IPA 
LKS Tes 

91% 

93% 



 

 

Wahana Matematika dan Sains: Jurnal Matematika, Sains, dan 

Pembelajarannya,Vol. 14  No2, Oktober  2020 e-ISSN: 2549-6727 , 
 p-ISSN: 1858-0629 

 
 

136  

 

 

Uji Reliabilitas Instrumen diperoleh berdasarkan penilaian dua rater yang dianalisis dengan 

formula inter-rater agreement. Jumlah siswa yang efektif untuk menguji reliabilitas adalah 

antara 25-250 siswa (Riantini, 2017). Dalam penelitian ini uji reliabilitas dilakukan dengan 

menggunakan 80 orang siswa kelas VII 4 dan kelas VII5. Dari analisis uji reliabilitas 

diperoleh hasil sebesar 0,89 yang mencerminkan instrumen yang dikembangkan 

sudah boleh dikatakan reliabel karena telah memenuhi batas minimal reliabel yaitu 0,7. 

Dengan kata lain instrumen yang dikembangkan sudah dianggap konsisten dan dipandang 

sama apabila digunakan oleh lebih dari satu orang guru atau pengguna. 

Uji kepraktisan dilakukan melalui Focus Group Discusssion (FGD). Uji 

kepraktisan terhadap instrumen yang dikembangkan dalam penelitian ini dilakukan 

terhadap 6 praktisi. Instrumen dapat memperoleh predikat praktis apabila memenuhi 

indikator kepraktisan sesuai dengan indikator seperti pada tabel 3.4. Uji kepraktisan 

dilakukan terhadap instrumen penilaian kinerja praktikum IPA dalam penggunaan 

mikroskop cahaya. Penilaian kepraktisan menggunakan lembar kuesioner tanggapan 

guru terhadap instrumen yang dikembangkan yang memuat 32 pernyataan, masing-

masing pernyataan mengacu pada indikator yang diharapkan untuk mencapai 

kompetensi dasar (KD) yang ditetapkan dalam penelitian ini dan dapat secara umum 

memberikan kemudahan-kemudahan bagi guru dalam melakukan penilaian kinerja 

praktikum IPA terutama dalam penggunaan mikroskop cahaya. Hasil rata-rata uji 

kepraktisan terhadap instrumen asesmen kinerja dan rubrik penilaian berbasis saintifik 

yang dikembangkan memperoleh hasil 62% dengan predikat cukup praktis. Dengan 

demikian dapat disimpulkan instrumen asesmen kinerja pada praktikum IPA berbasis 

pendekatan saintifik mudah untuk digunakan dan praktis untuk digunakan. 

Uji efektifitas dilakukan pada saat proses pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan saintifik yang meliputi lima tahap antara lain, mengamati objek yang 

ditayangkan melalui slide tentang materi. 

 

 

 KESIMPULAN 

Berdasarkan pemaparan hasil dan pembahasan penelitian, maka diperoleh 
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kesimpulan sebagai berikut: 

1. Instrumen asesmen kinerja pada praktikum IPA berbasis saintifik valid dan dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran dan praktikum IPA karena instrumen dinilai 

sudah dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

2. Instrumen asesmen kinerja pada praktikum IPA berbasis saintifik reliabel dan dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran dan praktikum IPA 

3. Instrumen asesmen kinerja praktikum IPA berbasis saintifik dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa dinilai cukup praktis bagi guru dalam 

penggunaannya. 

4. Instrumen asesmen kinerja pada praktikum IPA berbasis saintifik efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

5. Instrumen telah dilengkapi rubrik penilaian sehingga dapat menilai secara objektif dan 

juga telah dilengkapi petunjuk pedoman dalam LKS siswa. 

 

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan proses penelitian yang telah dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

1. Penilaian dalam kegiatan praktikum IPA harus objektif dan terbuka. 

2. Perlu dikembangkan asesmen kinerja praktikum IPA di bidang Pendidikan lain 

sehingga kemampuan siswa lebih terukur. 

3. Penerapan instrumen tidak akan maksimal bila guru tidak menguasai aspek-aspek dan 

fase-fase pada praktikum IPA berbasis saintifik. 

4. Penerapan praktikum sebaiknya dilakukan lebih dari dua kali tatap muka untuk 

mendapatkan hasil sesuai dengan tujuan penelitian yang lebih akurat dan dapat lebih 

dipercaya. 

5. Dalam penelitian ini penelitian hanya dilakukan 2 kali tatap muka dengan waktu 5 x 

40 menit. Hal ini penulis lakukan karena keterbatasan waktu efektif pada semester 2 

sangat singkat. 

6. Penelitian ini dinilai cukup praktis, sehingga pengembangan lebih dalam pada 

penelitian ini sangat disarankan agar mendapatkan nilai maksimal. 

7. Praktikum IPA merupakan materi yang sangat luas sehingga pada penelitian ini 

hanya menghasilkan produk asesmen kinerja pada topik penggunaan mikroskop. 
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Dalam tesis ini penulis hanya menyusun instrumen penilaian pada fase pertama 

menilai penggunaan mikroskop, pembuatan preparat sementara dari epidermis 

bawang merah (allium ceva), dan mengakhiri praktikum, fase kedua menilai laporan 

praktikum terutama penerapan beberapa langkah-langkah saintifik, dan penilaian 

ketiga terhadap kemampuan siswa dalam menjawab soal yang tergolong soal 

berpikir kritis. 

8. Pada penelitian berikutnya diharapkan peneliti mampu mengembangkan instrumen 

yang sejenis terhadap materi yang berbeda. 
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